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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Untuk dapat menjalankan usaha setiap perusahaan membutuhkan dana yang diperoleh dari pemilik perusahaan maupun dari utang. Dana yang diterima perusahaan oleh perusahaan digunakan untuk membeli aktiva tetap, untuk mengadakan persediaan kas, untuk kepentingan transaksi, maupun untuk memenuhi kewajiban perusahaan.

Perusahaan adalah satu lembaga atau instasi yang bergerak dalam bidang perekonomian dan merupakan satu kesatuan teknis ekonomi tempat terjadinya proses produksi. Dengan demikian tujuan didirikannya perusahaan identik dengan tempat diorganisasikan barang dan jasa.

Secara makro perekonomian Indonesia telah terpuruk, sehingga sektor-sektor ekonomi strategis kurang mampu mengembangkan kinerja ekonomi usahanya. Oleh karena itu para pemegang modal merasa kurang percaya terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia yang dapat memberi keuntungan kepada mereka. Pihak yang yang paling merasakan dari dampak krisis ekonomi adalah perusahaan, baik itu perusahaan pemerintah maupun swasta.
Keterlambatan membayar yang menghambat sisi penerimaan perusahaan akan mengakibatkan terganggunya kesehatan perusahaan terutama dalam sisi likuiditas perusahaan. Hal ini mengakibatkan perusahaan harus mencari sumber tambahan baru untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Biaya-biaya operasional terus mengalami kenaikan, sehingga memaksa perusahaan memperkecil keuntuntungan walaupun tetap harus menaikkan harga jual. Hal ini terpaksa dilakukan walau disadari akan terus menurunkan daya beli konsumen, akan tetapi perusahaan tetap menjalankan operasinya. 
Keterbatasan dana akan mengurangi arus kas sehingga memaksa perusahaan untuk tetap berhati-hati dalam menjalankan operasinya. Pemantauan dalam penggunaan dana khususnya arus kas perusahaan semakin menjadi perhatian utama para manajer dan para kreditur. Hal tersebut dimaksudkan agar perusahaan tetap terjaga tingkat likuiditasnya. (Bambang Riyanto:96) Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengetahui tingkat likuiditas suatu perusahaan adalah dengan mengetahui tingkat “quick ratio”nya.

Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari neraca, laporan laba-rugi, dan laporan arus kas. Neraca memberikan informasi tentang harta, kewajiban dan modal dari sebuah perusahaan pada periode tertentu. Laporan laba-rugi terfokus pada profitabilitas dan mengungkapkan pendapatan-pendapatan serta beban-beban suatu perusahaan selama periode tertentu. Neraca tidak mengandung informasi bagaimana perubahan-perubahan terjadi dari periode ke periode lainnya. Sedangkan dalam laporan laba-rugi, laba bersih yang dihasilkan suatu perusahaan belum menjamin bahwa perusahaan tersebut memiliki uang kas yang cukup untuk menjalankan operasi, melakukan investasi dan membayar kewajiban-kewajibannya.
Menurut Bambang Riyanto kas merupakan modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya yang diperlukan untuk operasi sehari-hari atau untuk pembelian aktiva tetap yang setiap saat dapat digunakan. Dan kas juga sangat berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan suatu perusahaan. Menjadi hal yang sangat penting dalam menjaga tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek dan hutang-hutang yang telah jatuh tempo. Maka kekurangan kas perusahaan akan terus dipenuhi perusahaan. Pemenuhan ini menjadi kesulitan utama perusahaan, apakah perusahaan akan memenuhi kekurangan kas tadi dari hasil operasi atau dalam pinjaman lain. Kalau dari hasil perusahaan pasti akan tetap kekurangannya dan akan ditambah sector lain seperti penjualan aktiva lainnnya. 
Mengingat hal tersebut diatas perlu diperhatikan apa saja yang menjadi arus kas dan digunakan untuk apa kas itu, maka untuk mengetahui lebih jelasnya perlu disusun suatu laporan tentang aliran kas dengan acuan pada data keuangan yang mendukung. Kemudian laporan arus kas itu dianalisa untuk mengetahui perkembangan perusahaan dalam hal ini kebutuhan dan pengalokasian kas.

Laporan arus kas ini sangat berguna untuk menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan dalam hal menjalankan kegiatan operasi, sedangkan bagi pihak ekstern akan berguna sebagai salah satu alternatif analisa dalam pengalokasian modal mereka.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis ingin mengetahui sejauh mana arus kas (cash flows) akan mempengaruhi rasio cepat (quick ratio). Maka penulis dalam penelitian ini mengambil judul “ Pengaruh Arus Kas (Cash Flows) Terhadap Rasio Cepat (Quick Ratio) Pada PT. Pupuk Kujang Cikampek “.

1.2 Identifikasi Masalah

Sesuai apa yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian, maka penulis telah membatasi permasalahan yang akan menjadi dalam penulisan ini. Adapun permasalahan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan arus kas (cash flows) pada PT. Pupuk Kujang Cikampek

2. Bagaimana perkembangan rasio cepat (quick ratio) pada PT. Pupuk Kujang Cikampek

3. Bagaimana pengaruh arus kas (cash flows) terhadap rasio cepat (quick ratio) pada PT. Pupuk Kujang Cikampek
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penuliasan ini adalah untuk mengetahui gambaran umum dari kegiatan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaannya, terutama yang berkaitan dengan arus kas dan kemampuan perusahaan  dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perkembangan arus kas (cash flows) pada PT. Pupuk Kujang Cikampek

2. Untuk mengetahui perkembangan rasio cepat (quick ratio) pada PT. Pupuk Kujang Cikampek

3. Untuk mengetahui pengaruh arus kas (cash flows) terhadap rasio cepat (quick ratio) pada PT. Pupuk Kujang Cikampek

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan bisa bermanfaat dan berguna bagi semua pihak yang ada hubungannya dengan topik yang penulis angkat, dan diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi untuk menghasilkan data yang lebih sempurna lagi. 

1.4.1.  Pengembangan Ilmu

1.  Penulis 

Untuk memperoleh gambaran nyata mengenai arus kas (cash flows)pada PT. Pupuk Kujang Cikampek dan pengaruhnya terhadap rasio cepat (quick ratio) sehingga dengan jelas dapat membandingkan antara teori yang di dapat dibangku kuliah dengan pelaksanaannya. Juga sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang sangat berarti dan berguna nantinya.

2.  Pembaca 

Di harapkan hasil penelitian ini dapat di jadikan reperensi yang berguna dalam melaksanakan penelitian, maupun studi lebih lanjut. Serta bahan rujukan dalam melihat keadaan atau kondisi perusahaan secara benar dan objektif.

3. Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Diharapkan bisa memberikan sumbangan baru buat kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya bagi mata kuliah yang memperkenalkan materi mengenai arus kas (cash flows) dan rasio cepat (quick ratio) pada perusahaan.

1.4.2. Kegunaan Operasional

1. Perusahaan 

Dengan penelitian ini dapat di ketahui sejauh mana arus kas (cash flows) tersebut berpengaruh terhadap rasio cepat (quick ratio), dapat dijadikan sebagai informasi dalam mengembangkan arus kas (cash flows) dan pengaruhnya terhadap rasio cepat (quick ratio). Serta sebagai bahan dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan pengembangan perusahaan.
1.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.4.1 Kerangka Pemikiran

Kas adalah seluruh uang dan dana yang disimpan dalam bank. Kas merupakan alat tukar yang memungkinkan perusahaan menjalankan perusahaannya. 


Kas mempunyai peranan yang sangat penting dalam kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga dalam pengelolaannya diperlukan perhatian yang khusus. Pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan investasi dalam kas.
“Laporan arus kas (cash flow statement) adalah laporan keuangan yang memperhatikan pengaruh dari aktivitas-aktivitas operasi, pendanaan, dan investasi perusahaan terhadap arus kas selama periode akuntansi tertentu dalam suatu cara yang merekonsiliasi saldo awal dan akhir kas”

(Henry Simamora, 2000:488)

Laporan arus kas akan sangat berguna untuk menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Sedangkan bagi pihak ekstern akan berguna sebagai salah satu alternatif analisa dalam pengalokasian dana yang akan mereka tanamkan.

Informasi arus kas berguna untuk menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan dalam menjalankan perusahaannya.

“ Arus Kas adalah laporan keuangan yang memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasional, membayar investasi” 
(Sofyan Syafri Harahap, 2001:257)

Arus Kas bebeda dengan laba akuntansi. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement) adalah laporan keuangan yang memperhatikan pengaruh dari aktivitas pendanaan, operasi, dan investasi perusahaan.

Jumlah kas terlalu besar ataupun jumlah kas yang terlalu kecil akan mempunyai akibat yang berbeda. Kebutuhan akan kas itu sendiri besarnya haruslah disesuaikan dengan komposisi keuangan perusahaan agar diperoleh jumlah yang ideal dalam membiayai operasional perusahaan sehari-hari.

“Kas merupakan aktiva yang paling likuid. Semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya”.

(S. Munawir, 2001:158)

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa kas merupakan salah satu unsur modal kerja atau aktiva lancar yang tinggi tingkat likuiditasnya. Hal tersebut berarti bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya.
Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya dalam mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas. Dalam melakukan pengukuran tingkat likuiditas dapat digunakan berbagai cara diantaranya net working capital, current asset, quick ratio. 
Klasifikasi Aktiva Lancar dan Kewajiban Jangka Pendek bermanfaat dalam likuiditas jangka pendek. Likuiditas mencakup dana di tangan untuk membayar tagihan pada saat jatuh tempo dan berjaga-jaga terhadap kebutuhan kas yang tidak terduga.

“Kewajiban Jangka Pendek adalah utang yang harus dibayar dalam periode waktu yang sama yang dipakai dalam menentukan aktiva lancar”.

(Henry Simammora, 1999;524)

Quick Ratio berfungsi sebagai pelengkap rasio lancar dalam menganalisa likuiditas. Rasio ini sama dengan rasio lancar kecuali tidak dimasukkannya persediaan dikarenakan persediaan merupakan aktiva lancar yang kurang likuid.

Quick Ratio terfokus terutama pada aktiva lancar yang lebih likuid seperti kas, efek atau sekuritas, dan piutang dalam hubungannya dengan kewajiban lancar.

“Quick Ratio merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi aktiva lancar yang likuid”

(Bambang Riyanto, 1998 : 27)

Setiap perusahaan tentu mempunyai hutang yang harus segera dilunasinya dalam jangka waktu yang relatif cepat, hal ini yang harus diperhatikan oleh perusahaan, apakah dana yang dimiliki oleh perusahaan dalam hal ini kas perusahaan cukup untuk menutupi hutangnya atau dana yang dimiliki perusahaan kurang bahkan minim cukup menutupi hutang perusahaan atau kewajiban jangka pendeknya

Quick ratio atau acid test ratio dapat diketahui dengan membandingkan jumlah kas, efek piutang disatu pihak dengan utang lancar di lain pihak.
 (Bambang Riyanto; 1998:29)

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan skema pemikiran yaitu :

Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran

1.4.2 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
(Sugiyono, 2004:51).

Berdasarkan uraian diatas penulis mengambil kesimpulan sementara. Dalam memecahkan masalah tersebut diatas, maka penulis membuat hipotesis bahwa arus kas (cash flows) dapat berpengaruh terhadap rasio lancar (quick ratio)  pada PT. Pupuk Kujang Cikampek

1.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Selama penelitian dan penulisan terhadap tugas akhir ini penulis memperoleh data yang objektif dari lokasi yang bertempat di PT. Pupuk Kujang Cikampek. Jl. Jend. Ahmad Yani No. 39 Dawuan-Cikampek Kab. Karawang.


Adapun penelitian dilakukan selama bulan April sampai dengan bulan Juli 2006.
Tabel 1.1

Jadwal Penelitian
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Quick Ratio


Variabel Y


Kas


Efek 


Piutang


(Bambang Riyanto; 1998:27)





Arus Kas


Variabel X


Aktivitas Dari Operasi 


Aktivitas Dari Investasi


Aktivitas Dari Pendanaan


(Sofyan Syafri; 2001:257)
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